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BABi II 

LANDASANi TEORI 

A. Kajiani Teori 

1. Pembelajarani  

a. Definisii Pembelajaran 

Pembelajarani merupakani suatui sistemi yangi 

terdirii darii berbagaii komponeni salingi berhubungani satui 

dengani yangi lain.i Komponeni tersebuti meliputii tujuan,i 

materi,i metodei dani evaluasi.i Keempati komponeni 

pembelajarani tersebuti harusi diperhatikani olehi gurui 

dalami memilihi dani menentukani media,i metodei dani 

strategii sertai pendekatani apai yangi akani digunakani 

dalami kegiai tani pembelajaran.i Pembelajarani padai 

hakikatnyai merupakani prosesi interaksii antarai gurui dani 

siswa,i baiki interaksii secarai langi sungi sepertii kegiatani 

tatapi mukai maupuni secarai tidaki langsungi yaitui dengani 

menggunakani mediai pembelajaran.i Didasarii olehi 

adanyai perbedaani interaksii tersebut,i makai kegiatani 

pembelajarani dapati dilakukani dengani menggunakani 

berbagaii polai pembelajaran.i Menuruti UUi No.i 20i Tahuni 

2003i tentangi Sikdiknasi Pasali 1i ayati 20,i "pembelajarani 

adalahi prosesi interaksii siswai dengani pendidiki dani 

sumberi belajari padai suatui lingkungani belajar".i Olehi 

karenai itu,i adai limai jenisi interaksii yangi dapati 

berlangsungi dalami prosesi belajari dani pembelajarani 
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yaitu:i interaksii antarai pendidiki dani siswa,i interaksii 

antarai sesamai siswai ataui antari sejawat,i interaksii siswai 

dengani narasumber,i interaksii siswai bersamai pendidiki 

dengani sumberi belajari yangi sengajai dikembangkani dani 

interaksii siswai bersamai pendidiki dengani lingkungani 

sosiali dani alam. 

Adapuni menuruti pendapati laini pembelajarani 

merupakani suatui kombinasii yangi tersusuni meliputii 

unsur-unsuri manusiawi,i materiel,i fasilitas,i 

perlengkapan,i dani proseduri yangi salingmemengaruhii 

mencapaii tujuani pembelajaran.i (Yatimi Riyantoi :i 2022).i 

Jadii dapati dikatakani bahwai pembelajarani adalahi 

perubahani dalami pelaksanaani tugasi yangi terjadii 

sebagaii hasili darii pengalamani yangi berasali darii carai 

mengamati,i membaca,i meniru,i mengintimasi,i mencobai 

sesuatu,i mendengari yangi tersusuni meliputii unsur-unsuri 

manusiawi,i materiel,i fasilitas,i perlengkapan,i dani 

proseduri yangi salingi memengaruhii mencapaii tujuani 

pembelajaran. 

b. Faktori Yangi Memengaruhii Pembelajaran 

Dalami prosesi belajari banyaki faktori yangi 

memengaruhii selamai melakukani prosesi belajar.i Faktori 

yangi memengaruhii hali tersebuti adalahi faktori internali 

dani eksternal.i Faktori internali merupakani faktori yangi 

berasali darii dalami dirii sendirii sepertii kurangi 
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lengkapnyai anggotai tubuhi ataui kondisii tubuhi yangi 

kurangi sehat,i selaini dapati pulai dipengaruhii olehi 

psikologisi anaki sepertii kecerdasan,i minat,i perhatian,i 

bakat,i motif.i Adapuni faktori eksternali meliputii 

lingkungani keluargai (orangtua,i suasanai rumah,i dani 

kondisii ekonomii keluarga),i lingkungani sekolahi 

(kurikulum,i hubungani sosiali antargurui dengani anak,i 

anaki dengani anak,i alati pelajaran,i pelaksa-i naani disiplini 

sekolah,i dani keadaani sekolah)i dani bentuki kehidupani 

ataui lingkungani dii masyarakat,i coraki kehidupani 

tetangga."i (Zainali Abidini :i 2014). 

c. Pentingnyai Pembelajarani Bagii Anaki Usiai Dinii  

Pendidikani anaki usiai dinii (earlyi childhoodi 

education)i merupakani bidangi ilmui yangi relatifi baru.i 

Bilai sebelumnyai anaki didiki berdasarkani pemahamani 

orangi dewasai sajai bagaimanai carai memperlakukani 

anaki dani apai yangi terbaiki bagii anak,i saati inii setelahi 

berkembangi pendidikani anaki usiai dinii (PAUD),i 

diharapkani anaki dapati diperlakukani sesuaii dengani 

kebutuhani perkembangannyai sehinggai anaki tumbuhi 

sehati jasmanii dani rohani.i Anaki puni dapati diperhatikani 

secarai lebihi komprehensif. 
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2. Strategii Pembelajaran 

a. Pengertiani Strategi 

Strategii merupakani rentetani kegiatani yangi 

dilakukani untuki mencapaii tujuani tertentui yangi belumi 

mengarahi kepadai hal-hali yangi bersifati praktis,i masihi 

berupai rencanai ataui gambarani menyeluruh.i Jadii untuki 

mencapaii tujuan,i strategii disusuni untuki tujuani tertentu.i 

Strategii pembelajarani merupakani cara-carai yangi 

digunakani olehi pengajari untuki memilihi kegiatani 

belajari yangi digunakani selamai prosesi pembelajaran.i 

Pemilihani tersebuti dilakukani dengani carai 

mempertimbangkani suatui situasii dani kondisii tertentu,i 

sumberi belajar,i kebutuhani anaki gunai mancapaii tujuani 

pembelajarani tertentu.i Selaini itu,i strategii memilikii artii 

suatui rencanai tentangi pendayagunaani dani penggunaani 

potensii dani saranai yangi adai untuki meningkatkani 

efektivitasi dani efisiensii pengajaran.i Menuruti Slametoi 

yangi dikutipi Yatim,i strategii pembelajarani mencakupi 

jawabani atasi pertanyaan: 

1) Siapai melakukani dani menggunakani alati apai dalami 

prosesi pembelajaran.i Kegiatani inii mencakupi 

peranani sumber,i penggunaani bahani dani alati bantui 

dalami pembelajaran. 

2) Bagaimanai melaksanakani tugasi pembelajarani yangi 

telahi didefinisikani (hasili analisis)i sehinggai tugasi 
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tersebuti dapati memberikani hasili yangi optimal.i 

Kegiatani inii meliputii metodei dani tekniki 

pembelajaran. 

3) Kapani dani dii manai kegiatani pembelajarani 

dilaksanakani sertai berapai lamai kegiatani tersebuti 

dilaksanakan. 

i i i i Darii maknai tersebuti dapati dijelaskani bahwai 

strategii pembelajarani adalahi carai yangi dipilihi dani 

digunakani olehi seorangi pengajari untuki menyampaikani 

materii pembelajarani sehinggai memudahkani anaki dalami 

menerimai dani memahamii materii yangi diberikani dani 

padai akhirnyai tujuani pembelajarani dapati dikuasai. 

b. Pemilihani Strategii Pembelajaran 

Pemilihani dani penetapani strategii pembelajarani 

perlui memperhatikani hal-hali dii bawahi ini: 

1) Kesesuaiani dengani tujuani intruksionali yangi hendaki 

dicapai. 

2) Kesesuaiani dengani bahani bidangi studii yangi terdirii 

darii aspek-aspeki pengetahuan,i keterampilan,i sikapi 

dani nilai.i  

3) Strategii pembelajarani mengandungi seperangkati 

kegiatani pembelajarani yangi mungkini mencakupi 

penggunaani beberapai metodei pengajarani yangi 

relevani dengani tujuani dani materi. 

4) Kesesuaiani dengani kemampuani profesionali guru. 



 

23 

5) Cukupi waktui yangi tersedia. 

6) Kesediaani unsuri penunjang. 

7) Suasanai lingkungani dalami kelasi dani lembagai 

pendidikani secarai keseluruhan. 

8) Jenisi kegiatani yangi serasii dengani kebutuhan. 

3. Karyai Wisatai Sebagaii Metodei Pembelajarani PAUD 

a. Definisii Metodei Karyai Wisata 

Metodei pembelajarani PAUDi merupakani 

berbagaii carai yangi dapati digunakani olehi parai pendidiki 

dalami melaksanakani prosesi belajar-mengajari kepadai 

anaki usiai dinii untuki tujuani mencapaii kemampuani 

tertentu.i Adapuni metodei pembelajarani dii kelompokkani 

menjadii beberapai jenisi yaitui metodei bercerita,i metodei 

bermain,i metodei proyek,i metodei kerjai kelompok,i 

metodei karyawisata,i metodei tanyai jawab,i dani metodei 

demonstrasi. 

Metodei karyai wisatai ataui widyai wisatai sebagaii 

salahi satui metodei pembelajarani dii PAUDi meilikii 

maknai yaitui carai penyajiani dengani membawai siswai 

mempelajarii materii pelajarani dii luari kelasi karyai wisatai 

memanfaatkani lingkungani sebagaii sumberi belajari dapati 

merangsangi kreativitasi siswai informasii dapati lebihi luasi 

dani aktual,i siswai dapati mencarii dani mengolahi sendirii 

informasi.i Tetapii karyai wisatai memerlukani waktui yangi 

panjangi dani biaya,i memerlukani perencanaani dani 
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persiapani yangi tidaki sebentari (Sitii :i 2018).i Olehi sebabi 

itui padai sekolahi PAUDi karyai wisatai dapati 

dilaksanakani dengani carai membawai anak-anaki menujui 

obyek-i obyeki tertentui sebagaii tempati untuki 

memberikani pengayaani pengetahuani kepadai siswa. 

Padai sumberi laini metodei karyai wisatai dii 

artikani yaitui pelaksanaani metodei pembelajarani dengani 

mengaktifkani semuai pancainderai anaki dengani 

mengamatii secarai langsungi tentangi objeki yangi adai 

dilingkungannya,i baiki tanaman,i hewan,i manusia,i 

tempati dani laini sebagainyai yangi adai dii luari kelasnya.i 

Pembelajarani inii bisai disebuti sebagaii pembelajarani luari 

kelas.i Pembelajarani dii luari kelasi dapati membantui anaki 

dii dalami mengembangkan,i merespon,i mengapresiasi,i 

pemahamani tentangi florai dani fauna,i dani pemahamani 

akani lingkungannyai secarai alami.i Selaini itu,i metodei 

karyawisatai yangi jugai disebuti dengani fieldi tripi artinyai 

suatui metodei pembelajarani dengani mengajaki anak-

anaki kei luari kelasi untuki mengamatii berbagaii peristiwai 

yangi yangi berkaitani dengani pembelajarani dibahasi dii 

kelas.i contohi metodei karyai wisata:i anak-i anaki diajaki 

mengunjungii masjidi untuki mengamatii tempati 

beribadahi agamai islam.i Namuni selamai mengajaki anaki 

berkaryai wisatai gurui harusi hati-hatii menjagai anak-anaki 

agari tidaki terjadii hal-hali yangi tidaki diinginkan.i Anak-
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anaki jugai dibekalii bagaimanai menjagai dirii dani menaatii 

aturani yangi diberikani guru,i sepertii selalui mengikutii 

petunjuki gurui dani laini sebagainya.i  

Padai sumberi laini metodei karyai wisatai 

diartikani yaitui pelaksanaani metodei pembelajarani 

dengani mengaktifkani semuai pancainderai anaki dengani 

mengamatii secarai langsungi tentangi objeki yangi adai 

dilingkungannya,i baiki tanaman,i hewan,i manusia,i 

tempati dani laini sebagainyai yangi adai dii luari kelasnya.i 

Pembelajarani inii bisai disebuti sebagaii pembelajarani luari 

kelas.i Pembelajarani dii luari kelasi dapati membantui anaki 

dii dalami mengembangkan,i merespon,i mengapresiasi,i 

pemahamani tentangi florai dani fauna,i dani pemahamani 

akani lingkungannyai secarai alami.i Selaini itu,i metodei 

karyawisatai yangi jugai disebuti dengani fieldi tripi artinyai 

suatui metodei pembelajarani dengani mengajaki anak-

anaki kei luari kelasi untuki mengamatii berbagaii peristiwai 

yangi yangi berkaitani dengani pembelajarani dibahasi dii 

kelas.i contohi metodei karyai wisata:i anak-i anaki diajaki 

mengunjungii masjidi untuki mengamatii tempati 

beribadahi agamai islam.i Namuni selamai mengajaki anaki 

berkaryai wisatai gurui harusi hati-hatii menjagai anak-anaki 

agari tidaki terjadii hal-i hali yangi tidaki diinginkan.i Anak-

anaki jugai dibekalii bagaimanai menjagai dirii dani menaatii 
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aturani yangi diberikani guru,i sepertii selalui mengikutii 

petunjuki gurui dani laini sebagainya. 

b. Manfaati Karyai Wisata 

Kegiatani karyawisatai dapati memberikani 

banyaki manfaati kepadai siswa,i diantaranyai yaitu:i (Megai 

Nurrizaliai :i 2022). 

1) Merangsangi minati anaki terhadapi sesuatui hali yangi iai 

amati 

2) Memperluasi infoi "masii darii apai yangi telahi iai pelajarii 

dii kelas 

3) Memberikani pengalamani langsungi mengenaii apai 

yangi adai dii duniai luari Beberapai tempati yangi dapati 

dijadikani destinasii ataui tujuani kegiatani karyawisatai 

untuki anaki usiai dinii yaitu: 

a) Peternakani domba,i kuda,i kelinci,i sapii bebek,i dll. 

b) Perikanani seperti,i penangkarani ikani lele,i mujahir,i 

ikani mas. 

c) Kebuni binatang. 

d) Museumi baiki museumi sejarah,i museumi binatangi 

dani tumbuhani dll. 

e) Mengikutii kegiatani festival. 

c. Kendalai Pembelajarani Karyai Wisata 

Dalami kamusi besari bahasai Indonesiai kendalai 

berartii halangan,i rintangan,i faktori ataui keadaani yangi 

membatasi,i menghalangi,i ataui mencegahi pencapaiani 
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sasaran;i kekuatani yangi memaksai pembatalani 

pelaksanaan.i Adapuni kendalai pembelajarani karyai 

wisatai baharii inii yaitui :i (Sakilai :i 2018). 

1) Fasilitasi yangi diperlukani dani biayai yangi 

dipergunakani suliti untuki disediakani olehi siswai ataui 

sekolah. 

2) Sangati memerlukani persiapani ataui perencanaani 

yangi matang 

3) Memerlukani koordinasii dengani gurui sertai bidangi 

studii laini agari taki terjadii tumpangi tindihi waktui dani 

kegiatani selamai karyawisata. 

4) Dalami karyawisatai seringi unsuri rekreasii menjadii 

lebihi prioritasi daripadai tujuani utama,i sedangi unsuri 

studinyai menjadii terabaikan 

5) suliti mengaturi siswai yangi banyaki dalami perjalani dani 

mengarahkani merekai kepadai kegiatani studii yangi 

menjadii permasalahan 

4. Budayai Bahari 

a. Definisii Budayai Bahari 

Menuruti Kamusi Besari Bahasai Indonesia,i katai 

baharii memilikii tigai maknai yangi berbeda,i yangi pertamai 

berartii dahului kala.i Maknai dahului kalai inii didapati darii 

bahasai orang-orangi Banjar,i Kalimantan.i Artii yangi 

keduai berarti,i eloki ataui indah.i Yangi terakhiri berartii lauti 

ataui kelautan.i (Bahariyanii :i 2023).i Indonesiai adalahi 
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negarai bahari",i begitulahi ungkapani yangi seringi 

terdengari saati mengikutikelasi kewarganegaraani ataui 

geologi.i Sebenarnyai apai yangi dimaksudi dengani katai 

baharii dani mengapai Indonesiai sangati erati gambarannyai 

dengani katai tersebut.i Adapuni menuruti Kamusi Umumi 

yangi ditulisi olehi W.J.S.i Poerwadarminta,i baharii 

diartikani sesuatui yangi dahului kalai yangi berkaitani 

dengani kelautan. 

Indonesiai merupakani negarai yangi tigai perempati 

bagiannyai merupakani wilayahi lautan.i Sejaki dahului kalai 

keberadaani Indonesiai menjadii wilayahi pertemuani 

kebudayaani antari benua.i Sehinggai terjadilahi pertukarani 

sosiali budaya,i yangi terusi terasimilasii dani membentuki 

budayai yangi barui dani beragami pula.i Dii antarai pulau-

pulaui Indonesiai tidaki adai yangi menyatui dengani benuai 

manai pun.i Hanyai lauti menjadii satu-satunyai jaluri yangi 

menghubungkani antarai Asiai Pasifiki dani Hindiai 

Australia.i Sehinggai lauti sangati berperani membentuki 

budayai dani nilaii barui bagii bangsai Indonesia 

Maknai baharii menjelaskani tentangi lauti dani 

kelautani yangi menjadikani asali mulai munculnyai bangsai 

Indonesia.i Baharii erati kaitannyai dengani kebudayaani 

dahului kalai yangi terbentuki karenai kelautan.i Baharii 

berbedai dengani istilahi maritim,i maritimi merupakani 

ungkapani berkenaani dengani lauti dengani pelayarani dani 
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perdagangan.i Secarai sederhanai maritimi adalahi bagiani 

darii sejarahi Indonesiai sedangkani baharii adalahi 

eksistensii lauti itui sendirii yangi melatari belakangii 

munculnyai "Indonesia". 

Pendidikani budayai baharii yangi dimaksudi yaknii 

perilakui hidupi dani tatai carai manusiai sebagaii 

masyarakati suatui bangsai terhadapi lauti dani pemanfaatani 

seluruhi potensii kekayaani maritimi yangi adai dii dalam,i dii 

atas,i dani dii sekitari lauti gunai memenuhii kebutuhani 

hidupi masyarakati dani perekonomiani suatui negarai saati 

inii dani masai datangi dengani menggalii dani 

mengembangkani gagasan/idei berupai pengetahuan,i 

sistemi normai sosiali dani teknologii yangi mendukungnya.i 

Adapuni pengertiani wisatai baharii merupakani salahi satui 

potensii Indonesiai yangi layaki untuki dikembangkani 

sebabi sebagaii negarai kepulauani (archipelagici state),i 

Indonesiai memilikii kekayaani sumberi dayai alami yangi 

melimpahi sepertii ekosistemi mangrove,i padangi lamun,i 

terumbui karang,i dani biotai perairan.i Bertolaki belakangi 

dengani potensii alami baharii dii Indonesia,i untuki saati inii 

referensii terkaiti wisatai baharii masihi minimi ditemukan.i 

(Jussaci :i 2019). 

Kondisii sosiali budayai masyarakati pesisir,i dii 

manai nilai-i nilaii sosiali budayai padai masyarakati yangi 

sudahi dibanguni selamai beratusi tahuni lamanyai sepertii 
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kecintaani kepadai laut,i gotongi royong,i relai berkorban,i 

kepedulian,i kerjai keras,i sertai kegigihani semakini pudari 

dalami dirii anaki Indonesia. 

Sebuahi bangsai tidaki hanyai dibentuki atasi jatii dirii 

sebagaii bangsai yangi tinggali dii daratan,i tapii kitai jugai 

hidupi dikelilingii lautani luas.i Berbagaii nilai-nilaii 

kebahariani yangi adai tercermini dalami budayai baharii 

padai masyarakati pesisiri sepertii kerjai keras,i gotongi 

royong,i relai berkorban,i kepedulian,i kecintaani terhadapi 

lauti akhirakhiri inii suliti untuki diaplikasikan.i Kurangnyai 

kesadarani terhadapi nilai-nilaii kebahariani padai anaki 

menjadii tantangani bagii penelitii khususnyai dani 

umumnyai bagii seorangi caloni pendidik.i Terkaiti dengani 

berbagaii tantangani dani stigmai tersebut,i diperlukani 

berbagaii upayai untuki menyadarkani siswai sebagaii 

generasii penerusi untuki memahamii asali usuli dirinyai 

sebagaii bangsai yangi tidaki terlepasi darii akari budayai 

bangsa. 

5. Perkembangani Sosiali Anak 

a. Definisii Perkembangani Sosial 

Sosiali adalahi semuai hali yangi berkenaani dengani 

masyarakat,i sikapi masyarakati dani salingi 

memperhatikani kepentingani secarai umum.i Padai 

dasarnyai sosiali jugai menjadii cabangi ilmui pengetahuani 

yangi mempelajarii tentangi tingkahi lakui manusiai dalami 
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masyarakat.i Sebagaimanai yangi diketahui,i manusiai 

disebut.i sebagaii makhluki sosiali sebabi manusiai tidaki 

bisai hidupi dengani dirinyai sendirii dani butuhi orangi laini 

dalami kehidupannya.i Darii sinilahi bisai dipahamii maknai 

bahwai sosiali berkaitani dengani interaksii antari manusiai 

dalami lingkungani masyarakati ataui disebuti dengani 

interaksii sosial.i (Khadijah,i 2021) 

Interaksii sosiali adalahi carai yangi dapati 

dilakukani olehi individui untuki salingi berhubungani satui 

samai lainnyai dani membentuki satui kesatuani ataui 

kelompoki baiki sementarai maupuni permaneni dalami 

lingkungani masyarakati (sosialisasi)i Perkembangani 

sosiali padai anaki usiai dinii merupakani sebagaii bentuki 

kematangani anaki dalami berinteraksii dengani orang-

orangi disekitarnyai darii hubungani sosiali yangi 

dilakukannya.i Selarasi dengani itu,i Harlocki menyatakani 

bahwai perkembangani sosiali berartii perolehani 

kemampuani berperilakui yangi sesuaii dengani tuntutani 

sosial.i Darii itu,i dapati dinyatakani bahwai perkembangani 

sosiali dapati berartii pulai prosesi belajari anaki dalami 

menyesuaikandirii terhadapi norma-normai kelompok,i 

moral,i dani tradisii yangi menyatu,i salingi berkomunikasii 

sertai bekerjai sama.i (Hillia,i 2020). 

Secarai fitrahi manusiai lahiri sebagaii makhluki 

sosial.i Walaupuni demikiani kemampuani sosiali tidaklahi 
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didapati langsung,i tetapii melaluii prosesi interaksii dengani 

orangi laini darii berbagaii kesempatani maupuni 

pengalaman.i Keterampilani ataui kemampuani sosiali 

mulaii munculi padai seorangi anaki sejaki usiai enami (6)i 

bulani terutamai padaibui dani anggotai keluargai diantarai 

ayah,i kakek,i nenek,i maupuni kakak.i Usiai tersebutlahi 

anaki mulaii mampui membedakani artii senyumi dani 

perilakui sosiali lainnya,i sepertii marahi ataui bentuki kasihi 

sayangi dirasakannyai melaluii tindakani (perilaku)i yangi 

ditunjukkani kepadanya. 

Olehi karenai itu,i anaki usiai dinii dalami prosesi 

prosesi pemenuhani kebutuhani sebagaii makhluki sosial,i 

perlui adanyai pengoptimalisasikani aspeki perkembangani 

sosiali merekai untuki membentuki perilakui sosiali yangi 

baik.i Upayai dasari yangi dilakukani untuki memenuhii 

pembentukani prilakui sosialnyai tersebuti anaki 

membutuhkani suasanai keluargai dani kelasi yangi akrab,i 

hangat,i dani bersifati demokratisi dalami pendidikannyai 

yangi manai hal-hali tersebuti sekaligusi memberikani 

penawarani kesempatani untuki menjalini hubungani sosiali 

melaluii interaksii bebas.i Situasii inii ditandaii dengani 

adanyai relasii dani komunikasii yangi hangati sertai akrab.i 

(Khadijahi :i 2021).i  

b. Ciri-Cirii Perkembangani Sosiali Anaki Usiai Dinii  

1) Kelahirani sampaii Usiai Tigai Tahuni  
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a) Bereaksii terhadapi orangi laini  

b) Menikmatii padai saati bergauli dengani anak-anaki 

laini  

c) Dapati memeliharai keterlibatani dengani anaki yangi 

laini untuki suatui periodei yangi sangati pendeki  

d) Mampui berbagii tanpai perlui membujuki  

e) Menunjukkani kemampuani yangi sangati kecili 

untuki menundai kepuasaan.i  

f) Dapati menirui tindakani darii orangi laini  

g) Mulaii untuki melibatkani dirii padai permainani yangi 

parallel.i  

2) Usiai 3-4i tahuni  

1. Menjadii lebihi sadari akani dirii sendirii  

2. Mengembangkani perasaani rendahi hatii  

3. Menjadii sadari akani rasiali dani perbedaani seksuali  

4. Dapati mengambili arah,i mengikutii beberapai 

aturani  

5. Memilikii perasaani yangi kuati keai rahi rumahi dani 

keluargai  

6. Menunjukkani suatui perubahani dalami hali 

perasaani ataui pengertiani darii kepercayaani padai 

dirii sendiri.i  

7. Bermaini parallel;i mulaii bermaini permainani yangi 

memerlukani kerjai sama.i  

8. Memilikii temani bermaini khayalan.i  
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3) Usiai 5-6i tahuni  

a) Menyatakani gagasani yangi kakui perani jenisi 

kelamini  

b) Memilikii temani baik,i meskipuni untuki jangkai 

waktui yangi pendeki  

c) Seringi bertengkari tetapii dalami waktui yangi 

singkati  

d) Dapati berbagii dani mengambili gilirani  

e) Ikuti ambili bagiani dalami setiapi kegiatani 

pengalamani dii sekolahi  

f) Mempertimbangkani setiapi gurui merupakani hali 

yangi sangati pentingi  

g) Ingini menjadii yangi nomori satui  

h) Menjadii lebihi posesifi terhadapi barang-barangi 

kepunyaannya. 

c. Faktor-Faktori yangi Mempengaruhii Perkembangani 

Sosiali AUDi  

1) Faktori Lingkungani Keluargai  

Untuki mencapaii kematangani sosial,i anaki 

harusi belajari tentangi caracarai menyesuaikani dirii 

dengani orangi lain.i Kemampuani inii diperolehi anaki 

melaluii kesempatani ataui pengalamani bergauli 

dengani orang-orangi dilingkungannya,i baiki orangi 

tua,i saudara,i temani sebayai ataupuni orangi dewasai 

lainnya.i Dani lingkungani keluargai adalahi lingkungani 
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yangi pertamai yangi pertamai akani dikenali anak.i 

Perkembangani anaki sangati dipengaruhii olehi prosesi 

perlakuani ataui bimbingani orangi tuai terhadapi anaki 

dalami mengenali berbagaii aspeki kehidupani sosial,i 

ataui norma-normai kehidupani bermasyarakati sertai 

mendorongi dani memberikani contohi kepadai anaknyai 

bagaimanai menerapkani norma-normai tersebuti 

dalami kehidupani sehari-hari.i Prosesi bimbingani 

orangi tuai inii lazimi disebuti sosialisasi.i Banyaki 

developmentalisi yangi bekerjai dii bidangi kebudayaani 

dani pembanagunani menemukani dirinyai sepahami 

dengani Vygotsky,i yangi berfokusi padai konteksi 

pembangunanani sosiali budaya.i Mengatakani manusiai 

sebagaii sesuatui yangi tidaki terpisahkani darii kegiatan-

kegiatani sosiali dani budaya.i Dani jugai menekankani 

anaki berkembangi sosialnyai dibantu,i dibimbingi olehi 

olehi orangi yangi terampili dalami bidangi sosiali 

tersebuti (Ayuningsih,i 2010). 

2) Faktori Darii Luari Rumahi  

Faktori dii luari rumahi adalahi wadahi bagii anaki 

untuki bersosialisasi.i Dii luari rumahi anaki akani 

bertemui dengani orangi yangi lebihi banyak,i sepertii 

temani sebaya,i orangi yangi lebihi kecili darinya,i orangi 

dewasa,i sehingggai sosialnyai akani berjalani sesuaii 
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dengani perannyai dii lingkungani tersebut.i (Zemi,i 

2021). 

3) Faktori Pengaruhi Pengalamani Sosiali Anaki  

Jikai seorangi anaki memilikii pengalamani sosiali 

yangi buruk,i sepertii tidaki diperbolehkani maini keluari 

rumahi olehi orangi tuanya,i makai hali itu,i akani 

berpengaruhi bagii prosesi sosialisasinyai kepadai 

lingkungani sekitarnyai yangi beradai dii luari rumah.i 

Hali ini,i akani menyebabkani anaki menjadii tidaki tahui 

dani kurangi bersosialisasii dengani lingkungani dii luari 

rumah.i Dalami pembelajarani anaki melaluii interaksii 

sosiali baiki dengani orangi dewasai maupuni dengani 

temani sebayai yangi adai dilingkungani nya.i Salahi satui 

carai anaki belajari adalahi dengani carai mengamati,i 

meniru,i dani melakukan.i Orangi dewasai dani teman-

temani yangi dekati dengani kehidupani anaki 

merupakani objeki yangi diamatii dani ditirui anak.i 

Muhammad,i (2011).i Melaluii carai inii anaki belajari 

carai bersikap,i berkomunilasi,i berempati,i menghargaii 

ataui pengetahuani dani keterampilani lainnya.i  

Pendidikani dani orang-orangi dewasai dii 

sekitari anaki seharusnyai pekai dani menyadarii bahwai 

dirinyai sebagaii modeli yangi pantasi untuki ditirui anaki 

dalami berucap,i bersikap,i meresponi anaki dani orangi 

lain,i sehinggai dapati membantui anaki 
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mengembangkani kemampuani berkomunikasii dani 

kematangani emosinya.i Disisii laini anaki belajari sesuaii 

dengani kondisii sosiali budayanya.i Tumbuhi dani 

berkembangi sesuaii dengani berdasarkani padai sosiali 

budayai yangi berlakui dii lingkungan.i Pendidiki 

seharusnyai mengenali budaya,i kesenian,i dolanani 

anak,i bajui daerahi menjadii bagiani settingi dani 

pembelajarani baiki secarai regulari maupuni melaluii 

kegiatani tertentui sehinggai anaki biasai 

mempersiapkani bibiti sosiali dimasai depannya. 

d. Usahai Gurui untuki Mengembangkani Sosiali AUDi  

Beberapai hali berikuti inii merupakani sedikiti usuli 

darii beberapai carai yangi adai untuki mempromosikani 

mengenaii adanyai suatui pertumbuhani dii dalami 

kemampuani sosial,i yaitu:i  

1) Menyediakani suduti berhiasi dimanai anak-anaki dapati 

bebrdanani dani untuki memainkani berbagaii peran.i 

Seragami yangi sederhanai sepertii celemeki dani topii 

dapati membantui anak-anaki untuki menyelidikii 

tentangi perani yangi baru.i Tigai dani empati kebutuhani 

yangi laini memerlukanbantuani darii keluarg;i anak-

anaki yangi lebihi tuai memerlukani penyanggai yangi 

lebihi baiki untuki memerankani peranani yangi lebihi 

besari yangi adai dii dalami masyarakati  
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2) Bagii anak-anaki yangi berusiai tigai tahun,i alat-alati 

permainani yangi baiki harusi mencukupii lebihi lamai 

lagii untuki mengikutii putarani kegiatani yangi 

berikutnya.i Ketikai anak-anaki beranjaki dewasa,i parai 

gurui bolehi membantui anak-anaki memeilihi salahi satui 

pendekatani ketikai merekai sedangi menunggui glirani 

dani berbagii mainani dani peralatani sepertii misalnyai 

pengunaani systemi menunggu,i mengunakani suatui 

pengaturi waktu,i dani seterusnya.i  

3) Mengunakani suatui untuki modeli tekniki yangi sesuaii 

dalami memasukii suatui kelompoki bermain,i sebagaii 

contoh,i gurui dapati mengunakani sebuahi bonekai 

untuki menunjukani bagaimanai seorangi anaki akani 

bertanyai padai sekolompoki bermaini anaki yangi 

sedangi bermaini apakahi dani dapati ikuti sertai bermaini 

dii dalami kelompoki tersebut,i tentui sajai apabilai 

diperolehkani olehi kelompoki tersebut.i  

4) Mendorongi anak-anaki untuki membuati keputusani 

sebayaki mungkini .i dalami bermaini bebas,i izinkani 

anaki untuki memilihi dani melakukani sesuatu.i Dalami 

kegiatani dii suatui hari,i sepertii musik,i ataui bercerita,i 

dorongi jugai anaki untuki memilihi salahi satui lagui ataui 

cerita.i  

5) Modeli empatii dani mempedulii perilakui sertai 

mendorongi anak-anaki untuki melakukani perilakui ini.i  
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6) Bermaini perani merupakani solusii untuki memecahkani 

masalahi dalami interaksii sosial.i Sebagaii contoh,i 

anakanaki mungkini akani memainkani peranani tentangi 

bagaimanai carai membuati suatui pengenalani ketikai 

seseorangi tamui datangi kei dalami kelasi ataui 

bagaimanai carai untuki memintai anaki lani untuki 

berbagaii bahan-bahan.i i i  

B. Penelitiani Terdahulu 

Selamai penyusuni melakukani penelusurani terhadapi 

beberapai karyai ilmiah,i penyusuni belumi mendapatkani karyai 

yangi samai persisi dengani penelitiani yangi akani penyusuni teliti.i 

Namuni adai beberapai karyai yangi cukupi berkaitani mengenaii 

metodei karyai wisatai i budayai bahari. 

N

oi  

Namai  Juduli  Persamaani  Perbedaani  

1 Aristai 

Ramaya

nti 

Perani Gurui 

Dalami 

Meningkatka

ni 

Perkembanga

ni Sosiali anaki 

usiai Dinii 

Melaluii 

Metodei 

Karyawisatai 

Persamaani 

penelitiani 

inii dengani 

penulisi 

adalahi 

sama-samai 

menggunak

ani 

pembelajara

ni karyai 

Perbedaani 

penelitiani 

inii dengani 

penulisi 

adalahi 

penelitiani 

inii 

menggunak

ani metodei 

penelitiani 
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dii Tamani 

Kanak-Kanaki 

Al-Irsyadi Al-

Islamiyyahi 

teluki Betungi 

bandari 

Lampung 

wisatai dni 

sama-samai 

untuki 

meningkatk

ani 

perkemban

gani sosiali 

anak 

kualitatifi 

sedangkani 

penulisi 

menggunak

ani metodei 

penelitiani 

kuantitatif 

2 Sumii 

Kalsum,i 

Dewii 

Srii 

Suryanti 

Pengaruhi 

Penerapani 

Metodei 

Karyawisatai 

terhadapi 

Aspeki 

Perkembanga

ni Nilaii Morali 

Anak 

Persamaani 

penelitiani 

inii dengani 

penulisi 

adalahi 

sama-samai 

menggunak

ani 

pembelajara

ni karyai 

wisata 

Perbedaani 

penelitiani 

inii dengani 

penulisi 

adalahi 

penelitiani 

inii 

meningkatk

ani aspeki 

perkemban

gani nilaii 

morali anaki 

sedangkani 

penulisi 

perkemban

gani sosiali 

anak 
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3 Nuruli 

Fitriyah 

Implementasii 

Metodei 

Karyai Wisatai 

Dalami 

Mengembang

kani Sosiali 

Emosionali 

Anaki dii 

PAUDi Binai 

Rahimai Desai 

Larangani 

Badungi 

Kecamatani 

Palengaani 

Kabupateni 

Pamekasan 

Persamaani 

penelitiani 

inii dengani 

penulisi 

adalahi 

sama-samai 

menggunak

ani 

pembelajara

ni karyai 

wisatai dani 

sama-samai 

untuki 

meningkatk

ani 

perkemban

gani sosiali 

anak 

Perbedaani 

penelitiani 

inii dengani 

penulisi 

adalahi 

penelitiani 

inii 

menggunak

ani metodei 

penelitiani 

kualitatifi 

sedangkani 

penulisi 

menggunak

ani metodei 

penelitiani 

kuantitatif 

4 Farnyi 

Sutrianyi 

Jafar 

Penerapani 

Metodei 

Karyawisatai 

Terhadapi 

Kemampuani 

Berbahasai 

Ekspresifi 

Persamaani 

penelitiani 

inii dengani 

penulisi 

adalahi 

sama-samai 

menggunak

Perbedaani 

penelitiani 

inii dengani 

penulisi 

adalahi 

penelitiani 

inii 
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(Berbicara)i 

Anaki Usiai 5-

6i Tahuni Dii 

Tki Daruli 

Falahi Ponpesi 

Samarindai 

Tahuni 

Pembelajarani 

2017/2018 

ani 

pembelajara

ni karyai 

wisata 

meningkatk

ani aspeki 

perkemban

gani 

berbahasai 

ekspresifi 

sedangkani 

penulisi 

perkemban

gani  

sosiali anak 

5 Nellyi 

Setiawat

i 

Implementasii 

metodei 

karyawisatai 

untuki 

meningkatkan

i kecerdasani 

naturalisi anaki 

usiai dinii dii 

PAUDi 

Cahayai 

Anandai 

Pekajangani 

kecamatani 

Kedungwunii 

Persamaani 

penelitiani 

inii dengani 

penulisi 

adalahi 

sama-samai 

menggunak

ani 

pembelajara

ni karyai 

wisata 

Perbedaani 

penelitiani 

inii dengani 

penulisi 

adalahi 

penelitiani 

inii 

meningkatk

ani 

kecerdasani 

naturalisi 

anaki usiai 

dinii 

sedangkani 
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kabupateni 

Pekalongan 

penulisi 

perkemban

gani  

sosiali anak 

Sumberi :i tatai usahai TKi Ni Pembinai 1i Kotai Bengkulu 
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C. Kerangkai Berpikir 

Kerangkai berfikiri dalami penelitiani yangi berjuduli 

pengaruhi pembelajarani karyawisatai budayai baharii terhadapi 

perkembangani sosiali dii TKi Ni Pembinai 1i kotai Bengkului inii 

adalahi sebagaii berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Anak mampu menghargai 

temannya 

• Anak memahami perasaan 

dan kebutuhan orang lain 

 

Sesuai tingkat pencapaian 

perkembangan anak usia 5-6 

tahun 

 

Pengaruh Pembelajaran Karya 

Wisata Terhadap Perkembangan 

Sosial anak 

Pembelajaran Karya 

Wisata 
Karyawisata budaya bahari  

Perkembangan sosial 
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D. Hipotesisi  

Hipotesisi merupakani jawabani sementarai terhadapi 

rumusani masalahi penelitian,i penelitiani yangi merumuskani 

hipotesisi yaitupenelitiani yangi menggunakani pendekatani 

kuantitatif.i Adapuni hipotesisi dalami penelitiani inii adalah: 

Ha:i Adai pengaruhi pembelajarani karyai wisatai terhadapi 

perkembangani sosiali anaki kelompoki Bi Dii Tki Negerii 

Pembinai 1i Kotai Bengkulu.i  

Hoi Tidaki adai pengaruhi pembelajarani karyai wisatai terhadapi 

perkembangani sosiali anaki kelompoki Bi Dii Tki Negerii 

Pembinai 1i Kotai Bengkulu.i  


